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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis dan Metode Umum Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aksesibilitas bagi penyandang disabilitas
pada beberapa taman kota di Malang, melalui evaluasi kondisi di lapangan dengan penerapan
standar-peraturan yang berlaku. Metode penelitian yang digunakan secara umum pada
penelitian ini adalah metode campuran/mixed methods. Menurut Creswell (2010) metode
campuran adalah metode penelitian yang menggabungkan deskriptif kualitatif dan penelitian
kuantitatif. Deskriptif kualitatif pada penelitian ini digunakan karena hasil dari penelitian
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari sumber-sumber yang ahli dibidangnya dan berfungsi
melengkapi data yang diperoleh dari survey lapangan. Metode kuantitatif pada penelitian ini
digunakan untuk mengolah data hasil kuesioner dari responden.

Menurut Borg & Gall (1989) Metode survey digunakan untuk mendapatkan data yang
alamiah dari lapangan. Dalam mengumpulan data peneliti menggunakan beberapa teknik
seperti: Wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, menyebarkan kuesioner/angket dan lain-
lain. Penelitian ini sifatnya deskriptif, yaitu menggambarkan kondisi sesungguhnya yang
terjadi di lapangan (Sukmadinata & Syaodih, 2006:5). Deskripsi pada penelitian ini dilakukan
untuk menggambarkan kondisi aksesibilitas pada fasilitas umum yang tersedia di taman-
taman Kota Malang tanpa memerlukan skala hipotesis. Penelitian jenis bersifat evaluasi pasca
huni atau biasa disebut Post Occupancy Evaluation (POE) dimana kegiatan ini berbentuk
peninjauan kembali (evaluasi) terhadap bangunan-bangunan atau lingkungan binaan yang
telah dihuni yaitu beberapa taman kota di Malang.

Penelitian ini mengutamakan data dari kondisi eksisting yang diperoleh melalui
survey lapangan yang kemudian dievaluasi menggunakan asas aksesibilitas yang merupakan
bagian dari peraturan standar aksesibilitas dan evaluasi juga diperkuat dengan data kebutuhan
penyandang disabilitas tentang taman kota di Malang yang diperoleh dengan metode
wawancara terstruktur. Evaluasi difokuskan pada penerapan konsep aksesibilitas taman-
taman kota di Malang agar sesuai dengan rencana pemerintah untuk menjadi kota inklusif
dan juga sejauh mana PERMEN PU No.30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas
dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan yang diterapkan di fasilitas umum
seperti taman-taman kota di Malang dan sejauh mana fasilitas umum tersebut dapat

menampung kebutuhan penyandang disabilitas.
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3.2 Lokasi dan Objek Penelitian
3.2.1 Lokasi penelitian

Lokasi dari penelitian ini berada di Kota Malang, sebuah kota yang terletak di
Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota Malang terletak 90 km sebelah selatan Kota Surabaya
yang merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur. Kota Malang memiliki luas 110,06 km?.
Mengacu pada Program Pengembangan Kota Hijau (P2KH) tahun 2012 luasan taman kota di
Malang dibagi menjadi beberapa wilayah, antara lain: Malang Barat: 12,11 Ha; Malang
Tengah: 34,89 Ha; Malang Tenggara: 57 Ha; Malang Timur Laut: 13,47 Ha dan Malang
Utara: 4,42 Ha.

3.2.2 Objek penelitian

Objek dari penelitian ini adalah ruang terbuka hijau yang berbentuk sebuah taman
kota di Malang. Taman-taman kota di Malang yang dipilih akan dikaji bagi penyandang
disabilitasnya. Kriteria dari pemilihan Taman kota sebagai objek adalah:

a. Merupakan satu taman proyek pemerintah (P2KH) ditambah satu proyek CSR.
b. Merupakan taman aktif yang sudah dibangun dan digunakan di Kota Malang.
C. Memiliki fasilitas penunjang.

Dari tiga kriteria diatas, maka dapat ditentukan taman-taman kota yang akan dikaji
adalah Taman Merjosari dari proyek Program Pengembangan Kota Hijau (P2KH) dan Taman
Trunojoyo Utara yang merupakan proyek Corporate Social Responsibility (CSR).

Pada gambar 3.1 Taman Merjosari terletak di depan Pasar Dinoyo di Jalan Mertojoyo.
Pembangunan berada di lahan kosong (ruang terbuka pasif) yang bertujuan untuk
menghidupkan perekonomian di sekitarnya dan tempat rekreasi baru yang tidak mengurangi
luasan ruang terbuka hijau. Taman Merjosari merupakan taman dengan segmentasi segala
usia/keluarga. Sedangkan Taman Trunojoyo utara terletak di depan Stasiun Kota Baru dan
berupa pulau jalan. Taman Trunojoyo memiliki dua bagian yaitu Taman bagian utara dan
selatan. Taman Trunojoyo sisi utara dipilih karena fasilitas pada sisi ini lebih lengkap seperti
tempat istirahat, ruang baca anak/perpustakaan dan toilet. Hal ini terkait dengan kriteria
pemilihan objek penelitian yang harus mempunyai elemen massa bangunan, sedangkan dari
sudut pertimbangan pengguna juga taman sisi utara lebih aktif daripada taman sisi selatan
yang banyak digunakan pada pukul 16.00 keatas. Taman Trunojoyo utara merupakan taman

dengan segmentasi pengguna anak-anak dan remaja.



44

Kec. Singosari
Kab. Malang

Kec. Dau ¥ 1 o
Kab. Malang ‘L\\

Java JuicedaniSo N

Taman Merjosari

Kec. Wagir

Kab. Malang / Kec. Pakis

Kab. Malang

{ v S
f v &
: s ) Stasiun
l —— . Ry - © P Antar surya Media
— ‘ Rumah Makan Inggil

Taman Trunojoyo utara

Gambar 3.1. Lokasi objek penelitian
Sumber: Google

3.2.3 Subjek penelitian

Pada penelitian ini subjek penelitian yang dipilih adalah para penyandang disabilitas
fisik di Kota Malang. Para penyandang disabilitas ini dikelompokkan menjadi 3 golongan
yaitu: anak-anak, remaja, dan dewasa. Penggolongan ini ditujukan untuk mengevaluasi
standar aksesibilitas yang harus diterapkan di taman-taman kota yang diteliti dan
menyesuaikan dengan segmentasi yang ditetapkan pada taman-taman kota yang menjadi
objek penelitian. Tetapi secara keseluruhan taman-taman tersebut tetap dapat digunakan oleh
semua golongan atau usia masyarakat. Kriteria pemilihan Penyandang disabilitas adalah:

a. Jenis penyandang disabilitas fisik (tunadaksa, tunanetra, dan tunarungu-wicara) di
Kota Malang.

b. Penyandang disabilitas fisik dengan kategori usia: anak-anak, remaja dan dewasa.

C. Memahami kondisi eksisting beberapa taman kota di Malang, diutamakan yang

dijadikan sebagai objek penelitian, minimal sering melewati taman objek penelitian.
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Pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan teknik accidental
sampling dan snow-ball sampling. Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel
secara spontanitas atau siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan
sesuai dengan kriteria subjek penelitian, teknik ini digunakan di beberapa yayasan sosial di
Kota Malang dan snow-ball sampling adalah teknik sampling yang semula berjumlah kecil
kemudian anggota sampel (responden) mengajak orang lain untuk dijadikan sebagai sampel
sampai seterusnya hingga jumlah sampel bertambah banyak, teknik ini digunakan di beberapa
taman kota di Malang yang telah dipilih sebagai objek penelitian. Metode pengumpulan data
menggunakan angket (questionnaire) terbuka dan tertutup (lampiran 5), yang diberikan
kepada penyandang disabilitas yang ada di yayasan-yayasan sosial di Kota Malang dan
kelompok penyandang disabilitas di Kota Malang yang memenuhi kriteria sebagai subjek
penelitian/responden.

3.3 Waktu dan Instrumen Penelitian
3.3.1 Waktu penelitian

Waktu pada penelitian ini berkaitan dengan tahap pengumpulan data menggunakan
metode kuesioner tentang aktifitas penyandang disabilitas di taman-taman kota yang menjadi
objek penelitian. Pemilihan waktu yang tepat sangatlah penting untuk memperoleh data yang
akurat dan efisien karena kemungkinan besar responden yaitu penyandang disabilitas sulit
ditemui di taman-taman kota yang diteliti. Waktu yang dipilih adalah: pagi hari pukul 06.00-
08.00 dan sore hari pukul 16.00-17.00 pada hari Sabtu dan Minggu karena pada kisaran jam
tersebut sangat cocok untuk menggunakan taman kota. Untuk persebaran kuesioner
menyesuaikan dengan jadwal kegiatan subjek penelitian di yayasan sosial yang dipilih di
Kota Malang. Rentang waktu penelitian = 6 bulan mulai tanggal 2 Maret 2015 hingga 06
Agustus 2015. Pada penelitian ini terdapat tiga tahapan utama yaitu: persiapan, pelaksanaan
dan pelaporan. Tahap persiapan adalah tahap peneliti dalam menentukan lokasi penelitian
baru kemudian mencari informasi/data tentang isu-isu terbaru, setelah isu ditentukan maka
selanjutnya menentukan objek penelitian dan subjek penelitian. Tahapan pelaksanaan adalah
tahapan dimana peneliti mulai melakukan penelitian sesuai dengan data olahan dari tahapan
persiapan, peneliti melakukan survey lapangan dan survey instansi terkait dan melakukan
beberapa wawancara kepada subjek penelitian. Selanjutnya adalah tahapan pelaporan,
peneliti melakukan pengolahan data dari tahapan sebelumnya dan melakukan penyusunan

laporan, asistensi, evaluasi hingga revisi laporan. Dalam rentang waktu tersebut penelitian
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tidak dilakukan setiap hari, namun disesuaikan dengan kebutuhan data. Seperti pada tabel 3.1

tentang waktu penelitian:
Tabel 3.1. Waktu Penelitian

Tahapan Waktu mulai Waktu berakhir Kegiatan
Persiapan 16 Februari 2015 1 Maret 2015 Pemilihan lokasi, isu, objek, dan
subjek penelitian
Pelaksanaan 2 Maret 2015 11 Mei 2015 Survey lapangan, survey instansi
terkait dan wawancara
Pelaporan 12 Mei 2015 6 Agustus 2015 Penyusunan, asistensi, evaluasi &
revisi

3.3.2 Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu meneliti yang digunakan oleh peneliti dalam
membantu mengumpulkan data supaya dalam pengerjaannya menjadi lebih mudah dan
sistematis (Arikunto, 1995). Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat bantu adalah
angket (questionnaire), foto-foto kondisi eksisting, daftar cocok (checklist), pedoman
wawancara (interview guide atau interview schedule), lembar pengamatan atau panduan
pengamatan (observation sheet), dan lain-lain. Foto-foto kondisi eksisting merupakan
instrumen penelitian pelengkap wawancara tidak terstruktur (in-depth interview). Instrumen
lain yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen analisis yang merupakan alat bantu
untuk menganalisis data atau mengolah data mentah yang sudah diperoleh. Instrumen
penelitian untuk mencari data dan instrumen penelitian untuk analisis data yang digunakan

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Instrumen Penelitian

No. Jenis metode Jenis instrumen

1. Angket/kuesioner Kuesioner, Checklist, Alat tulis.
2. Wawancara Checklist, Recorder, Alat tulis.
3. Observasi Checklist, Kamera, Alat tulis.
4. Dokumentasi Recorder, kamera, Alat tulis

5. Analisis Data Laptop, Aplikasi, Checklist, Alat tulis.
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3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian digunakan sebagai acuan oleh peneliti untuk mendapatkan
informasi atau data yang diinginkan dalam penelitian ini, dengan tujuan agar sesuai dengan
batasan-batasan masalah yang sudah ditentukan. Variabel penelitian disini berfungsi sebagai
landasan dalam menemukan data yang dibutuhkan dari taman-taman kota dan menyesuaikan
dengan yang telah ditentukan di tinjauan teori, standar fasilitas umum, kebutuhan
penyandang disabilitas dan studi terdahulu yang dijadikan sebagai parameter penelitian.

Variabel evaluasi adalah acuan dalam mengevaluasi taman kota pada penelitian ini.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan standar aksesibilitas
diterapkan pada taman kota objek penelitian ini, sehingga variabel evaluasi dari penelitian ini
adalah asas aksesibilitas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No0.30/PRT/M/2006 seperti
pada tabel 3.3.
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3.5  Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data
melalui metode/teknik observasi lapangan, wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur
dan angket (questionnaire). Jenis data terbagi menjadi dua, yaitu: data primer yang diperoleh

secara langsung dan data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung.

3.5.1 Data primer
Seperti pada tabel 3.4, data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

sumber yang ditentukan sesuai kriteria, hasil dari data primer bisa berbentuk gambar, catatan,

wawancara, dan observasi lapangan. Pengumpulan data primer merupakan salah satu langkah

yang digunakan untuk mendapatkan data langsung dan terbaru mengenai objek penelitian.

Pada penelitian ini, data primer yang didapat adalah kondisi eksisting dari taman-taman kota

di Malang. Data primer tersebut didapat melalui:

a. Observasi lapangan
Observasi lapangan atau survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan data akurat
dari lapangan seperti kondisi eksisting terbaru di lapangan. Data tersebut merupakan
data mentah yang nantinya dapat diolah menggunakan data sekunder dan sebagai
landasan dalam melakukan wawancara kepada narasumber yang sudah dipilih sesuai
dengan bidang dan kriteria sebagai responden.

b. Wawancara
Wawancara bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih valid untuk melengkapi
data yang diperoleh dari observasi lapangan. Wawancara dilakukan dengan metode
tanya jawab dengan beberapa narasumber terkait dengan teknik wawancara terstruktur
dan wawancara tidak terstruktur (in-depth interview). Dalam kaitannya dengan
penelitian “AKSESIBILITAS TAMAN-TAMAN KOTA DI MALANG BAGI
PENYANDANG DISABILITAS”, terdapat beberapa sumber yang layak untuk
diwawancarai yaitu: Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) Kota Malang dan
Dinas Sosial Kota Malang. Kedua instansi tersebut layak diwawancarai karena
berhubungan langsung dengan topik yang dikaji. Jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara tidak terstruktur atau in-depth interview, wawancara ini bertujuan
untuk menggali data lebih rinci dan detail daripada hasil wawancara terstruktur
sebelumnya dan membantu melengkapi/memperjelas data dari kuesioner, dengan
dibantu menggunakan media foto yang berisi variabel penelitian, responden diminta

untuk menjelaskan kebutuhannya masing-masing terkait kondisi variabel penelitian
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ini. Media foto berguna untuk membantu para responden untuk mengingat kondisi
dari variabel penelitian tersebut dengan harapan data kebutuhan penyandang
disabilitas akan dapat lebih maksimal.

Angket (questionnaire)

Kuesioner merupakan salah satu metode pengumpulan data primer yang memberikan
tanggungjawab kepada responden untuk membaca dan mengisi pertanyaan yang
terdapat didalam kuesioner tersebut. Kuesioner dibagikan kepada penyandang
disabilitas yang dinyatakan memenuhi kriteria sebagai subjek penelitian, kuesioner
dibagi di Yayasan Bhakti Luhur Malang dan beberapa kelompok orang tua siswa
penyandang disabilitas di Kota Malang dimana penyandang disabilitas mudah
ditemukan. Pertanyaan kuesioner berbentuk multiple choice dan essay, pertanyaan
dibuat sesederhana mungkin untuk menghemat waktu penggunaan dan

mempertimbangkan kemampuan dari penyandang disabilitas tersebut.

Tabel 3.4 Pengumpulan Data Primer

Metode Sumber/ Data yang dibutuhkan Kegunaan data
penelitian lokasi
Observasi Keadaan di e Untuk mengetahui kondisi ~ Sebagai data awal sebelum melakukan
lapangan lapangan terbaru dari objek pengolahan data dan membandingkan
penelitian di Malang. dengan teori, standar, studi terdahulu
dan wawancara.
Wawancara Penyandang e Pendapat tentang kondisi Mengidentifikasi kondisi taman-taman
disabilitas di taman-taman kota di kota dari sudut pandang subjek
Kota Malang Malang penelitian dan mengetahui kebutuhan
e Harapan/kebutuhan para penyandang disabilitas yang
penyandang disabilitas berhubungan dengan taman kota.

mengenai taman-taman
kota di Malang

Angket Penyandang e Pendapat tentang Mengidentifikasi pendapat/pandangan
disabilitas aksesibilitas taman-taman dan kebutuhan para penyandang
Kota Malang kota di Malang disabilitas mengenai taman-taman kota
e Kebutuhan penyandang di Malang, terutama objek penelitian.
disabilitas
3.5.2 Data sekunder

Seperti pada gambar 3.5, data sekunder digunakan sebagai penguat dan dasar untuk

evaluasi agar didalam penyusunan kajian ini tidak menjadi sebuah asumsi yang subjektif.

Data sekunder didapat dari standar, dokumen instansional dan tinjauan studi terdahulu yang

bisa diperoleh dari sumber seperti: jurnal, skripsi, artikel ilmiah, kesimpulan skripsi dan data

yang d

imiliki oleh narasumber terkait yang dicari secara manual dan data yang diperoleh

melalui pencarian online.
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Jenis data Lokasi/ sumber Data yang dibutuhkan Kegunaan data
data
Pengumpulan Perpustakaan dan e Jurnal dan dokumen Dijadikan sebagai tinjauan
data/literatur/ internet instansional yang pustaka yang berkaitan
pustaka berhubungan dengan dengan penelitian.
objek atau tema
penelitian Sebagai komparasi.
Dokumen Dinas Kebersihan e Persebaran dan Sebagai pelengkap data
instansional dan Pertamanan pemetaan taman-taman primer dan memudahkan
(DKP) Kota kota di Malang. ketika observasi lapangan.
Malang
Dokumen Dinas Sosial e Data terakhir jumlah Sebagai pendukung isu
instansional (Dinsos) Kota penyandang disabilitas yang diangkat pada
Malang di Kota Malang. penelitian.

Standar aksesibilitas
bagi penyandang
disabilitas.

Sebagai dasar dalam
mengeluarkan
rekomendasi desain.

3.6 Metode Analisis dan Sintesis

Tahap analisis dan sintesis merupakan tahap lanjutan dari pengumpulan data primer
dan sekunder. Pada tahapan ini, data mentah yang diperoleh dari lapangan akan
dibandingkan/dicocokkan dengan standar/peraturan tentang aksesibilitas yang dilengkapi
dengan data kebutuhan penyandang disabilitas dari wawancara. Selanjutnya adalah tahapan
sintesis yang bertujuan untuk menyimpulkan hasil dari analisis. Tahapan analisis dan sintesis
akan dijelaskan sebagai berikut:
3.6.1 Analisis

Analisis adalah tahapan yang mengatur, mengurutkan, menelaah, dan mengkaji data.
Data yang diperoleh dari observasi di lapangan yaitu kondisi taman-taman kota yang
dijadikan objek penelitian dianalisis secara kualitatif kemudian hasilnya dijabarkan dengan
metode deskriptif. Teknik penyajian data secara naratif dengan ditambahkan foto, gambar,
bagan, peta, dan tabel. Dalam kajian penelitian ini, analisis data mengikuti variabel-variabel
penelitian yang sudah ditetapkan, objek penelitian, wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur, kajian pustaka, standar dan peraturan undang-undang

Untuk hasil wawancara terstruktur, alat yang digunakan adalah kuesioner. Data dari
kuesioner akan dikelompokkan dan diolah untuk mengetahui pemikiran/penilaian mayoritas
responden terhadap kondisi aksesibilitas di taman objek penelitian. Olahan data akan
dijabarkan secara deskriptif dan menggunakan diagram yang akan ditampilkan disetiap akhir

pembahasan tiap variabel penelitian. Wawancara tidak terstruktur (in-depth interview)
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bertujuan untuk mendapatkan data lebih detail mengenai kebutuhan penyandang disabilitas di

Kota Malang mengenai objek penelitian, dari hasil olahan data akan diambil mayoritas

jawaban serupa dan akan ditampilkan pada setiap variabel penelitian. Tahan analisis akan

dijabarkan dengan metode kuantitatif, yaitu mengukur/mengelompokkan jawaban dari

responden sesuai dengan elemen/variabel penelitian yang dibahas sehingga memunculkan

kesimpulan berupa pendapat dari penyandang disabilitas yang berguna untuk menganalisis

variabel penelitian. Tahapan dalam analisis ini antara lain:

a.

Setelah melakukan survey lapangan untuk mengetahui kondisi eksisting, maka
selanjutnya adalah menjelaskan hasil survey lapangan dengan metode deskriptif sesuai
dengan urutan elemen-elemen taman pada pembahasan sebelumnya.

Elemen-elemen taman yang dibahas merupakan elemen-elemen taman yang
berhubungan dengan aksesibilitas/elemen taman yang dapat menerapkan/diterapkan
asas aksesibilitas.

Setelah data kondisi eksisting kedua taman ini dikumpulkan, diolah dan dipisah sesuai
dengan elemen-elemen taman/furniture taman maka selanjutnya adalah menggunakan
variabel evaluasi yaitu asas aksesibilitas dalam mengelompokkan informasi kondisi
eksisting.

Selanjutnya membandingkan kondisi eksisting kedua taman dengan standar
aksesibilitas, standar acuan, peraturan dan lain-lain untuk mengetahui apakah elemen-
elemen taman tersebut memenuhi asas aksesibilitas yang menjadi acuan evaluasi
tersebut.

Pada saat mengevaluasi elemen-elemen taman menurut peraturan dan standar, data
olahan dari hasil kuesioner, wawancara terstruktur dan tidak terstruktur digunakan
untuk memperkuat landasan dalam mengevaluasi tiap elemen taman.

Hasil kuesioner dan wawancara terstruktur tentang bagaimana pandangan penyandang
disabilitas di Kota Malang akan dijabarkan di setiap akhir sub sub-bab elemen taman.

Hasil dari rekapitulasi kuesioner ini berguna untuk memudahkan analisis dan
mengurangi unsur subjektif dari peneliti

Data kebutuhan penyandang disabilitas juga digunakan untuk mendasari dalam
mengevaluasi setiap elemen taman. Selanjutnya di akhir pembahasan setiap elemen
taman akan dirinci data kebutuhan penyandang disabilitas mengenai elemen taman
tersebut dan dikelompokkan sesuai dengan jenis disabilitasnya.
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3.6.2 Sintesis

Sintesis adalah tahapan lanjutan setelah analisis, yang merupakan tahapan pemaparan
dari kesimpulan mengenai kondisi aksesibilitas di taman kota sebagai objek penelitian yang
sudah dibandingkan/dievaluasi menggunakan PERMEN PU No0.30/PRT/M/2006, Harris &
Dines (1998), KEPMEN PU No0.468/KPTS/1998 dan juga dilengkapi dengan data kebutuhan
penyandang disabilitas di Kota Malang yang diperoleh menggunakan metode wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur. Dari analisis tersebut akan mendapatkan beberapa
permasalahan yang kemudian diberikan tanggapan/simpulan yang akan diolah pada tahapan
selanjutnya. Sajian sintesis ini menggunakan metode deskriptif, dengan teknik narasi-tekstual
dan tabulasi. Tabel berisikan rangkuman hasil yang menjelaskan urutan pengolahan data dari

analisis,sintesis, dan rangkuman kontribusi untuk tahap rekomendasi desain.

3.7  Rekomendasi dan Penyimpulan

Setelah tahapan sintesis selesai, maka tahapan selanjutnya adalah rekomendasi dan
penyimpulan. Pada tahapan ini bertujuan untuk memberikan gagasan solusi awal desain dari
beberapa permasalahan yang sudah ditemukan. Dalam merekomedasikan desain peneliti
mengacu pada standar yang digunakan dan dilengkapi dengan data kebutuhan penyandang
disabilitas. Rekomendasi ini menggunakan metode pragmatik-intuitif mengutamakan
penyelesaian permasalahan secara praktis dan menggunakan try and error dalam merancang
namun tetap rasional dan sesuai dengan permasalahan. Metode deskriptif digunakan dalam
memaparkan kesimpulan dan rekomendasi desain, dengan harapan nantinya digunakan
sebagai acuan dalam meredesain/mengevaluasi purna huni taman-taman kota di Malang dan
dapat digunakan sebagai acuan dalam merancang taman-taman kota yang baru. Teknik
penyajian  pada rekomendasi selain dengan  deskriptif juga menggunakan
digitalisasi/visualisasi berupa gambar perspektif, potongan, peta dan detail perubahan untuk
melengkapi informasi dari metode deskriptif. Rekomendasi desain disini disesuaikan dengan
kebutuhan penyandang disabilitas dilengkapi dengan dasar-dasar dari PERMEN PU
No0.30/PRT/M/2006, Harris & Dines (1998) dan KEPMEN PU No0.468/KPTS/1998 sebagai
acuan. Hasil dari rekomendasi akan dicek kembali ke tahap analisis untuk mengetahui apakah
rekomendasi sudah sesuai dengan hasil analisis. Selanjutnya harapan rekomendasi tersebut
dapat menjadi jawaban atau solusi bagi permasalahan/isu yang berkembang seperti: Kota

Malang sebagai kota inklusif dan kurangnya ruang terbuka hijau di Kota Malang



